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ABSTRAKSI 
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengetahui pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran terhadap kinerja aparatur pemerintah dengan budaya 
organisasi dan komitmen organisasi sebagai variabel moderating. Populasi dalam 
penelitian ini adalah Satuan Kerja Pemerintah Daerah (SKPD) di Kota Surakarta. 
Metode pengumpulan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 56 responden. Dalam 
penelitian ini untuk menganalisis data dilakukan menggunakan analisis regresi 
berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan angggaran 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja aparat, dengan turut serta para 
pegawai dalam proses penyusunan anggaran, maka mereka juga merasa 
bertanggung jawab atas keberhasilan program yang dijalankan. Selain itu, dalam 
penelitian ini juga terdapat faktor-faktor situasional yang dapat berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja aparat yaitu komitmen organisasi dan budaya 
organisasi. Tingkat komitmen organisasi yang tinggi akan menjadikan individu 
lebih mementingkan organisasi daripada kepentingan pribadinya, sehingga tiap-
tiap individu akan selalu meningkatkan kinerjanya karena mereka akan selalu 
berusaha agar organisasi tersebut dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
Demikian juga dengan faktor budaya organisasi, penelitian ini membuktikan 
bahwa budaya organisasi yang dilandasi rasa saling percaya, kekeluargaan, 
menghargai gagasan bawahan dan adanya komunikasi yang terbuka secara 
signifikan dapat meningkatkan kinerja para pegawai pemerintah. 
 Kata kunci : partisipasi penyusunan anggaran, kinerja aparatur pemerintah, 
budaya organisasi dan komitmen organisasi.  

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Penyusunan anggaran merupakan suatu proses yang berbeda antara sektor 
swasta dengan sektor pemerintah, termasuk diantaranya pemerintah daerah. 
Pada sektor swasta, anggaran merupakan bagian dari rahasia perusahaan yang 
tertutup untuk publik, namun sebaliknya pada sektor pemerintahan atau publik 
anggaran justru harus diinformasikan kepada publik untuk dikritik dan 
didiskusikan dengan tujuan untuk mendapatkan masukan. Anggaran sektor 
publik merupakan instrumen akuntabilitas atas pengelolaan dana publik dan 
pelaksanaan program-program yang dibiayai dari uang publik (Mardiasmo, 
2005; 61). 
Dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014, salah satu fondasi utama 
dalam menerapkan manajemen kinerja adalah pengukuran kinerja dalam 
rangka menjamin adanya peningkatan dalam pelayanan publik dan 
meningkatkan akuntabilitas dengan melakukan klarifikasi output dan outcome 
yang akan dan seharusnya dicapai untuk memudahkan terwujudnya organisasi 
yang akuntabel. 
Penyusunan SAP Berbasis Akrual dilakukan oleh KSAP melalui proses baku 
penyusunan (due process). Proses baku penyusunan SAP tersebut merupakan 
pertanggungjawaban profesional KSAP. Penyusunan PSAP dilandasi oleh 
Kerangka Konseptual Akuntansi Pemerintahan, yang merupakan konsep dasar 
penyusunan dan pengembangan Standar Akuntansi Pemerintahan, dan 
merupakan acuan bagi Komite Standar Akuntansi Pemerintahan, penyusun 
laporan keuangan, pemeriksa, dan pengguna laporan keuangan dalam mencari 
pemecahan atas sesuatu masalah yang belum diatur dalam Pernyataan Standar 
Akuntansi Pemerintahan. 
Sesuai dengan amanat Undang-Undang Keuangan Negara tersebut, 
Pemerintah telah menetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan. Standar Akuntansi Pemerintahan 
tersebut menggunakan basis kas untuk pengakuan transaksi pendapatan, 
belanja dan pembiayaan, dan basis akrual untuk pengakuan aset, kewajiban, 
dan ekuitas dana. 
Mediaty dan Syarifudin (2010) yaitu dalam penelitian ini penulis 
menggantikan subjek penelitian, peneliti sebelumnya studi kasus pada 
pemerintah Kabupaten Barru Sul-Sel dan sekarang studi empiris pada 
pemerintah Kota Surakarta. Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti 
tertarik untuk mengambil judul: “PENGARUH PARTISIPASI 
PENYUSUNAN ANGGARAN TERHADAP KINERJA APARATUR 
PEMERINTAH DAERAH DENGAN BUDAYA ORGANISASI DAN 
KOMITMEN ORGANISASI SEBAGAI VARIABEL MODERATING 
(Studi Empiris pada Pemerintah Kota Surakarta)”. 
B. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan dari pelaksanaan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis pengaruh antara partisipasi penyusunan anggaran 
terhadap kinerja aparatur pemerintah daerah. 
2. Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi dalam hubungan 
antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja aparatur 
pemerintah daerah. 
3. Untuk menganalisis pengaruh komitmen organisasi dalam hubungan 





A. Teori Kontinjensi 
Teori kontinjensi digunakan pada saat menghubungkan pengaruh partisipasi 
anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah. Pengaruh partisipasi 
anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah mempunyai faktor-faktor 
kontijensi, faktor-faktor tersebut adalah faktor budaya organisasi dan 
komitmen organisasi. Faktor budaya organisasi dan komitmen organisasi 
adalah variabel moderating, yang dapat memperkuat atau memperlemah 
pengaruh partisipasi anggaran dan kinerja aparat pemerintah daerah. 
B. Penyusunan Anggaran 
Anggaran adalah sebuah proses yang dilakukan oleh organisasi sektor publik 
untuk mengalokasikan sumber daya yang dimilikinya ke dalam kebutuhan-
kebutuhan yang tidak terbatas. 
C. Kinerja Aparat Pemerintah Daerah 
Kinerja aparat dilihat berdasarkan kemampuan aparat dalam melaksanakan 
tugas-tugas manajerial yang meliputi perencanaan, investigasi, koordinasi, 
supervisi, pengaturan staf, negosiasi dan representasi (Mahoney dalam Leach-
Lopez et al.,2007). 
 
D. Budaya Organisasi 
Budaya Organisasi adalah nilai-nilai dari keyakinan yang dimiliki para 
anggota organisasi yang dimanifestasikan dalam bentuk norma-norma 
perilaku para individu atau kelompok organisasi yang bersangkutan 
(pendekatan dimensi praktek) (Hofstede dkk, 1990). 
 
E. Komitmen Organisasi 
Komitmen terhadap organisasi artinya lebih dari sekedar keanggotaan formal, 
karena meliputi sikap menyukai organisasi dan kesediaan untuk 
mengusahakan tingkat upaya yang tinggi bagi kepentingan organisasi demi 
pencapaian tujuan. 
 F. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran teoritis menggambarkan hubungan antar 
variabel dalam penelitian dapat digambarkan sebagai berikut : 
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G. Penelitian Sebelumnya dan Pengembangan Hipotesis 
Penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan 
penelitian ini sebagai berikut : 
Penelitian yang dilakukan Subagyo (2004) yang berjudul pengaruh partisipasi 
dalam penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial: komitmen tujuan 
sebagai variabel intervening. Data penelitian diperoleh dari 72 responden 
yang berada pada manajemen tingkat menengah Rumah Sakit tipe A,B,C di 
wilayah Jawa Tengah dan DIY. Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan 
bahwa hipotesis pertama menyatakan bahwa partisipasi anggaran tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Kemudian hipotesis kedua 
menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif 
terhadap komitmen tujuan. Kemudian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa 
komitmen tujuan berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial, serta 
hipotesis keempat menyatakan bahwa partisipasi penyusunan anggaran 
berpengaruh positif terhadap kinerja menajerial melalui komitmen tujuan. 
Sardjito dan Muthaher (2007) meneliti tentang pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah: budaya 
organisasi dan komitmen organisasi sebagai variabel moderating. Data dalam 
penelitian ini diperoleh dari data primer melalui metode survei. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan metode sensus. Berdasarkan data di Kantor 
Pemerintah Kota dan Kabupaten Semarang, sebanyak 18 kantor dinas dan ada 









subbagian/subbidang/seksi dari dinas dan kantor pada pemerintah daerah 
kota/kabupaten Semarang. Penelitian ini menggunakan uji regresi sederhana. 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa ternyata terdapat pengaruh antara 
partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial, yang 
ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 2,054 dengan signifikasi sebesar 
0,042 yang lebih kecil dari α=0,05. Adanya pengaruh positif antara partisipasi 
penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah 
menunjukkan bahwa semakin tinggi partisipasi penyusunan anggaran maka 
akan semakin meningkatkan kinerja aparat pemerintah daerah. 
Pengembangan Hipotesis 
a. Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja Aparat Pemerintah 
Menurut Muthaher (2007) dalam penelitiannya menemukan 
hubungan positif dan signifikan antara partisipasi penganggaran dengan 
kinerja aparat pemerintah daerah. Namun demikian hasil penelitian Arifah 
(2009) menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang tidak signifikan antara 
partisipasi dalam penyusunan anggaran dengan kinerja aparat pemerintah 
daerah.Dari paparan di atas dibentuk hipotesis sebagai berikut : 
H1 :  Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh terhadap 
kinerja aparat pemerintah daerah. 
b. Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran terhadap Kinerja Aparat 
Pemerintah dengan Budaya Organisasi sebagai Variabel Moderating 
Budaya organisasi merupakan nilai-nilai dari keyakinan yang 
dimiliki para anggota organisasi yang dituangkan dalam bentuk norma-
norma perilaku para individu atau kelompok organisasi ditempat individu 
tersebut bekerja (Hofstede at.al 1990) dalam Sardjito (2007). Dari paparan 
yang telah disampaikan dibuat hipotesis sebagai berikut : 
H2 :  Budaya organisasi berpengaruh terhadap hubungan antara 
partisipasi anggaran dengan kinerja aparat pemerintah daerah. 
c. Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran terhadap Kinerja Aparat 
Pemerintah dengan Komitmen Organisasi sebagai Variabel Moderating 
Dorongan yang ada pada setiap individu dapat mempengaruhi 
keberhasilan suatu organisasi, jika individu tersebut berpartisipasi dalam 
penyusunan anggaran akan turut meningkatkan kinerja manajerial 
(Bambang Sradjito dan Osmad Muthaher, 2007). Dari paparan tersebut 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H3 :  Komitmen organisasi berpengaruh terhadap hubungan antara 




A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian kausal merupakan 
penelitian yang meneliti hubungan antar variabel. Sedangkan pengumpulan 
data dilakukan melalui survei kuisioner terhadap kepala, sekretaris, dan kepala 
bagian keuangan SKPD pada Pemerintah Kota Surakarta. 
B. Populasi, Sampel, dan Metode Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai negeri yang ada dalam 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). Teknik pengambilan sampel 
menggunakan convenience sampling dengan kriteria berikut : 
1. pegawai negeri yang ada dalam Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). 
2. Responden dalam penelitian ini adalah Sekretaris SKPD, dan kepala 
bagian yang bertugas di sekretaris daerah, dinas-dinas, dan lembaga teknis 
daerah yang terdapat di Pemerintah Daerah Kota Surakarta 
C. Data dan Sumber Data 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama 
baik dari individu atau perorangan Sugiyono (2011:137) dalam Mahaputra 
(2014). Data primer dalam penelitian ini adalah hasil penelitian kuisioner oleh 
responden seputar variabel yang dimaksud. 
D. Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja aparat pemerintah 
daerah. Kinerja aparat dilihat berdasarkan kemampuan aparat dalam 
melaksanakan tugas-tugas manajerial yang meliputi perencanaan, 
investigasi, koordinasi, supervisi, pengaturan staf, negosiasi dan 
representasi (Mahoney dalam Leach-Lopez et al.,2007). 
2. Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah partisipasi penyusunan 
anggaran. Anggaran sektor publik merupakan instrument akuntabilitas atas 
pengelolaan dana publik dan pelaksanaan program-program yang dibiayai 
dari uang publik (Mardiasmo, 2005; 61). 
3. Variabel Moderating 
Variabel Moderating dalam penelitian ini adalah Budaya Organisasi dan 
Komitmen Organisasi.  
a. Budaya Organisasi adalah nilai-nilai dari keyakinan yang dimiliki para 
anggota organisasi yang dimanifestasikan dalam bentuk norma-norma 
perilaku para individu atau kelompok organisasi yang bersangkutan 
(pendekatan dimensi praktek) (Hofstede dkk, 1990). 
b. Richard M. Steers (Sri Kuntjoro, 2002) mendefinisikan komitmen 
organisasi sebagai rasa identifikasi (kepercayaan terhadap nilai-nilai 
organisasi), keterlibatan (kesediaan untuk berusaha sebaik mungkin 
demi kepentingan organisasi) dan loyalitas (keinginan untuk tetap 
menjadi anggota organisasi yang bersangkutan) yang dinyatakan oleh 
seorang pegawai terhadap organisasinya. 
 
 
E. Metode Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dibagi ke dalam empat tahap. 
Pertama, pengujian kualitas data. Tahap kedua, melakukan pengujian asumsi 
klasik. Tahap ketiga, analisis regresi berganda. Tahap keempat, melakukan 
pengujian hipotesis. 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Sampel 
Berdasarkan kriteria-kriteria pemilihan sampel yang telah ditentukan, 
penelitian ini memperoleh sampel sebanyak 80 orang. Selanjutnya, dari 
jumlah tersebut sebanyak 56 kuesioner dapat kembali dan terisi penuh, 
sebanyak 25 rusak dan tidak kembali. Sehingga sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini menjadi sebanyak 56.  
B. Deskripsi Data 
Usia responden terbanyak dalam penelitian ini adalah berusia antara 41-50 
tahun dengan besar persentase sebesar 46,4%, diikuti oleh rentang umur 31-40 
tahun sebesar 30,3% kemudian umur <30 tahun dengan persentase sebesar 
19,7% dan paling sedikit adalah rentang umur >51 dengan presentase sebesar 
3,6%. Tingkat pendidikan terakhir dari responden diketahui bahwa responden 
terbanyak dalam penelitian ini lulusan sarjana tingkat 1 dengan besar 
presentase sebesar 75 %, selanjutnya terbanyak kedua adalah lulusan dari 
Diploma dengan jumlah presentase 16,1%, kemudian diikuti oleh lulusan 
pasca sarjana dengan persentase sebesar 9%. 
C. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif 
mengenai variabel-variabel yang diteliti dengan melihat dari nilai minimum, 
nilai maksimum, nilai rata-rata atau mean, dan standar deviasi. Tabel berikut 
ini merupakan hasil analisis statistik deskriptif : 
    Tabel IV.6 
   Hasil Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. 
Deviation 
PPA 54 63.00 95.00 70.7037 5.09765 
KM 54 13.00 30.00 22.4259 3.64770 
BO 54 71.00 100.00 86.5185 6.31184 
KO 54 28.00 45.00 37.8148 3.92416 
Sumber : data diolah, 2015 
D. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validasi 
Uji Validasi terhadap masing – masing pernyataan variabel partisipasi 
penyusunan anggaran, kinerja aparatur pemerintah, budaya organisasi, 
komitmen organisasi yang telah dilakukan memberikan hasil bahwa 
masing – masing pernyataan pada semua variabel memiliki rhitung yang 
lebih besar dari rtabel, sehingga dapat diartikan masing – masing pertanyaan 
dari variabel adalah valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas yang dilakukan dengann cara menghitung nilai cronbach’s 
alpa dari masing – masing instrumen dalam masing- masing variabel. 
partisipasi penyusunan anggaran, kinerja aparatur pemerintah, budaya 
organisasi, komitmen organisasi memiliki nilai cronbah’s alpa > 0,70 
sehingga dapat dikatakan reliabel. 
E. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas menguji nilai residual terstandarisasi pada model 
regresi sudah berdistribusi normal atau belum. Penelitian ini menggunakan 
uji Kolmogorov-Smirnov. Data penelitian berdistribusi normal karena nilai 
signifikan sebesar 0,424 > 0,05 
Tabel IV.14 
Hasil Pengujian Normalitas 
Persamaan Kolmogorov-Smirnov Z Simpulan 
Persamaan 2 0,818 Data Terdistribusi Normal 
Persamaan 3 1,231 Data Terdistribusi Normal 
Persamaan 1 1,348 Data Terdistribusi Normal 
Sumber : data diolah, 2015 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas menguji hubungan linear antara beberapa/ 
semua variabel independen secara sempurna maupun hampir sempurna. 
Semua variabel independen memiliki Tolerance Value > 0,10 dan nilai VIF 
< 10, maka tidak mengandung gejala multikolinieritas. Berikut ini 
merupakan hasil pengujian multikolinieritas dalam penelitian ini. 
Tabel IV.15 
Hasil Pengujian Multikolinieritas 
 Variabel Independen Tolerance VIF 
Hipotesis 2 
Partisipasi Penyusunan Anggaran 0,007 139,224 
Budaya Organisasi 0,037 27,062 
PPA_BO 0,004 232,130 
Hipotesis 3 
Partisipasi Penyusunan Anggaran 0,013 76,295 
Komitmen Organisasi 0,034 29,300 
PPA_KO 0,007 145,475 
Sumber : data diolah, 2015 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas menguji tketidaksamaan varian dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi dengan 
menggunakan uji Glejser. Semua variabel independen dalam penelitian ini 
tidak mengandung masalah heteroskedastisitas. 
Tabel IV.16 
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
Persamaan Signifikansi Keterangan 
Persamaan1  
Partisipasi Penyusunan Anggaran 0,129 Bebas Heterokedastisitas 
Persamaan 2  
Partisipasi Penyusunan Anggaran 0,640 Bebas Heterokedastisitas 
Budaya Organisasi 0,651 Bebas Heterokedastisitas 
PPA_BO 0,608 Bebas Heterokedastisitas 
Persamaan 3  
Partisipasi Penyusunan Anggaran 0,209 Bebas Heterokedastisitas 
Komitmen Organisasi 0,177 Bebas Heterokedastisitas 
PPA_KO 0,136 Bebas Heterokedastisitas 
Sumber : data diolah, 2015 
F. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda dalam penelitian ini menggunakan model 
persamaaan regresi berganda. Tabel berikut menunjukkan adanya pengaruh 
variabel independen dengan variabel dependen dengan variabel moderating : 
1. Uji Hipotesis Persamaan 1 
Tabel IV.15 
Hasil Analisis Koefisien Regresi Persamaan 1 
 
Persamaan Koefisien Regresi t hitung Signifikansi 
Persamaan 1    
Constant 58,528 15,461 0,000 
PPA 0,536 3,218 0,002 
R
2 
= 0,166                                                             F hitung = 10,357 
Adjusted R = 0,150                                               Sig =  0, 002 
Sumber: Data Primer Diolah 2015 
Berdasarkan table diatas diperoleh persamaan 1 sebagai berikut: 
KM= 58,528 + 0,536 PPA 
Tabel 
Hasil Pengujian Hipotesis Persamaan 1 
Variabel t-hitung t-tabel p-value Kesimpulan 
PPA 3,218 1,673 0,000 Ha ditolak 
  Sumber: Data Primer Diolah 2015 
2. Uji Hipotesis Persamaan 2 
Tabel 
Hasil Analisis Koefisien Regresi Persamaan 2 
Persamaan Koefisien 
Regresi 
t hitung Signifikansi 
Persamaan 2    
Constant 159,652 27,781 0,000 
PPA -6,331 1,291 0,000 
BO -1,058 0,329 0,002 
PPA_BO 0,074 0,015 0,000 
R
2 
= 0,654                                                             F hitung = 31,533 
Adjusted R = 0,633                                               Sig =  0,000 
Sumber: Data Primer Diolah 2015 
Berdasarkan table diatas diperoleh persamaan 2 sebagai berikut: 
KM=159,652 - 6,331 PPA - 1,058 BO + 0,074 PP*BO 
Tabel IV.18 
Hasil Pengujian Hipotesis Persamaan 2 
Variabel t-hitung t-tabel p-value Kesimpulan 
PPA_BO 4,943 1,673 0,000 Ha ditolak 
Sumber: Data Primer Diolah 2015 
Tabel IV.19 





t hitung Signifikansi 
Persamaan 3    
Constant 118,410 4,262 0,000 
PPA -3,073 1,305 0,023 
KO -1,498 0,752 0,052 
PPA_KO 0,091 0,035 0,011 
R
2 
= 0,355                                                             F hitung = 9,180 
Adjusted R = 0,316                                               Sig =  0,000 
Sumber: Data Primer Diolah 2015, Lampiran 18 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan 3 sebagai berikut: 
KM = 118,410 - 3,073 PPA - 1,498 KO + 0,091 PPA*KO 
Tabel 
Hasil Pengujian Hipotesis Persamaan 3 
Variabel t-hitung t-tabel p-value Kesimpulan 
PPA_KO 2,626 1,673 0,000 Ha ditolak 
Sumber: Data Primer Diolah 2015 
Berdasarkan pengujian tersebut dapat diketahui : 
1. Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran terhadap Kinerja 
Pemerintah Daerah. 
Berdasarkan hasil uji t untuk variabel Kinerja aparatur pemerintah 
daerah diketahui nilai thitung (3,218) lebih besar dari pada ttabel 
(1,673) dan dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 <  = 0,05. 
Hal ini berarti H1 diterima, dengan demikian kinerja aparatur 
pemerintah daerah berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
aparatur pemerintah. 
2. Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran terhadap Kinerja 
Aparatur Pemerintah dengan Budaya Organisasi sebagai Variabel 
Moderating 
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa variabel budaya 
organisasi diketahui nilai thitung (4,943) lebih besar dari pada ttabel 
(1,673) dan dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 <  = 0,05. 
Hal ini berarti H2 diterima, dengan demikian interaksi antara 
partisipasi penyusunan anggaran dengan budaya organisasi sebagai 
variabel moderating berpengaruh terhadap kinerja aparatur 
pemerintah daerah. 
3. Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran terhadap Kinerja 
Aparatur Pemerintah dengan Komitmen Organisasi sebagai 
Variabel Moderating 
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa variabel komitmen 
organisasi diketahui nilai thitung (2,626) lebih besar dari pada ttabel 
(1,673) dan dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 >  = 0,05. 
Hal ini berarti H3 diterima, dengan demikian interaksi antara 
partisipasi penyusunan anggaran dengan komitmen organisasi 




1. Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh terhadap kinerja aparat. Hal 
ini ditunjukan dari hasil uji t, yang mana menunjukan nilai t hitung > t table 
(3,218 > 1,673) dengan p-value 0,000<0,05. Oleh karena itu H1 terdukung 
secara statistik. 
2. Partisipasi penyusunan anggaran dengan budaya organisasi sebagai 
variabel moderating berpengaruh terhadap kinerja aparat pemerintah 
daerah. Hal ini ditunjukan dari hasil uji t, yang mana diperoleh nilai t hitung 
> t table (4,943 > 1,673) dengan p-value 0,000<0,05. Oleh karena itu H2 
terdukung secara statistik. 
3. Partisipasi penyusunan anggaran dengan komitmen organisasi sebagai 
variabel moderating berpengaruh terhadap kinerja aparat pemerintah 
daerah Hal ini ditunjukan dari hasil uji t yang memperoleh nilai yang mana 
diperoleh nilai t hitung > t table (2,626 > 1,673) dengan p-value 0,000<0,05. 
Oleh karena itu H3 terdukung secara statistik. 
B. Saran 
Berdasarkan simpulan yang diperoleh serta adanya keterbatasan dalam 
penelitian, sehingga saran-saran yang dikemukakan adalah sebagai berikut 
: 
1. Populasi dan sampel penelitian pada penelitian selanjutnya diharapkan 
memperluas populasi dengan menambah pegawai bawahan agar lebih 
mengetahui bagaimana kinerja pemerintah daerah secara menyeluruh. 
2. Memperbanyak jumlah sampel penelitian dan melakukan wawacara 
kepada responden. 
3. Bagi penelitian mendatang hendaknya untuk memperluas pengambilan 
sampel ke pemerintah daerah lainnya sehingga daya generalisasi hasil 
penelitian dapat dipersebar dengan mempertimbangkan factor-faktor yang 
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